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1.1 [bookmark: _Toc197422956][bookmark: _Toc197423021][bookmark: _Toc197427487][bookmark: _Toc201089153][bookmark: _Toc212303598]Latar Belakang
Pajak memiliki peran yang sangat strategis dalam pembiayaan negara, terutama dalam mendukung pembangunan ekonomi dan peningkatan kesejahteraan masyarakat. Berdasarkan Pasal 1 Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2009 tentang ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan (KUP), pajak merupakan kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan. Pajak merupakan sumber utama pendapatan negara, yang peran penting dalam perencanaan anggaran dan pengelolaan negara karena digunakan untuk membiayai pembangunan untuk semua kebutuhan negara. 
Saat ini, target penerimaan pajak yang ditetapkan dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) dipenuhi oleh Direktorat Jenderal Pajak (DJP). Selama dalam kurun waktu 3 (tiga) tahun berturut – turut mulai tahun 2021 hingga 2024 DJP berhasil mencapai bahkan melewati target penerimaan pajak yang telah ditetapkan. Sebagai informasi yang terdapat pada Laporan Keuangan Pemerintah Pusat (LKPP), penerimaan pajak tahun 2023 sebesar Rp 2.154.208.219.467.830 mencapai 101,69% dan pada tahun 2024 sebesar Rp 2.231.839.822.879.833 mencapai 100,61% dari target APBN yang telah ditetapkan.
Ngadiman & Puspitasari (2014) menyatakan bahwa, meskipun pajak dipandang oleh negara sebagai sumber penerimaan yang membiayai pemerintahan, perusahaan melihat pajak sebagai beban yang dapat menurunkan laba bersih mereka. Oleh karena itu, perusahaan sering mencari cara untuk meminimalkan kewajiban pajak mereka melalui berbagai strategi, salah satunya adalah penghindaran pajak. Salah satu contohnya adalah Kasus PT Adaro Energy Tbk. Berdasarkan laporan dari Global Witness antara tahun 2009 sampai dengan 2017, PT Adaro diduga telah mengalihkan pendapatan dan labanya ke anak perusahaannya Coaltrade Services International yang ada di Singapura, melalui transfer pricing (penentuan harga transfer). sehingga PT Adaro diperkirakan membayar pajak US$125 juta lebih rendah daripada yang seharusnya dibayarkan di Indonesia. Dengan melakukan pemindahan sejumlah besar uang dari suaka pajak, PT Adaro berhasil mengurangi tagihan pajaknya di Indonesia yang juga berarti mengurangi pemasukan ke Indonesia sekitar hampir US$14 juta setiap tahunnya dalam kurun waktu 9 tahun berturut-turut.
Efektivitas pemungutan pajak dapat diukur dengan menghitung rasio pajak yang dikumpulkan oleh negara. Namun, walaupun penghindaraan pajak dilakukan dalam koridor hukum, praktik ini menimbulkan perhatian dari berbagai pihak karena dapat mengurangi potensi penerimaan pajak negara secara signifikan. Selain itu, intensitas modal juga menjadi variabel yang relevan dalam praktik penghindaran pajak. Perusahaan dengan aset tetap yang besar memiliki peluang untuk memanfaatkan pengurangan pajak melalui penyusutan atau depresiasi. Hal ini menciptakan ruang bagi perusahaan untuk mengurangi beban pajak secara sah. Perusahaan yang berpeluang besar untuk mengurangi jumlah beban pajak maka perusahaan tersebut dianggap semakin agresif terhadap pajak (Mustika, 2017).
Pertumbuhan penjualan juga menjadi indikator penting dalam praktik penghindaran pajak. Perusahaan yang mengalami pertumbuhan penjualan yang pesat sering kali menghadapi tekanan untuk mempertahankan arus kas, yang dapat mendorong mereka untuk mencari cara-cara efisien, termasuk mengurangi beban pajak. Bisnis cenderung memperoleh keuntungan yang besar jika penjualan meningkat. Akibatnya, karena keuntungan yang besar akan menimbulkan beban pajak yang besar, perusahaan akan lebih cenderung melakukan praktik penghindaran pajak. Sebaliknya, jika pertumbuhan penjualan menurun, bisnis akan menemukan kesulitan untuk meningkatkan operasinya. (Dewinta & Setiawan, 2016). Kualitas audit juga memiliki peran yang sangat penting pada menekan praktik penghindaran pajak (tax avoidance) yang dilakukan oleh suatu perusahaan. Jika kualitas audit semakin tinggi, maka semakin besar juga auditor dapat mendeteksi dan melaporkan aktivitas penghindaran pajak yang tidak sesuai dengan peraturan perpajakan. Dengan demikian, audit yang berkualitas tinggi merupakan mekanisme pengawasan eksternal yang efektif untuk dapat memastikan perusahaan mematuhi ketentuan perpajakan secara baik dan benar. Lanis & Richardson (2011) menunjukkan bahwa keberadaan auditor independen dan komite audit yang efektif dapat mengurangi praktik penghindaran pajak agresif.
Nurdin dan Iskandar (2023) melakukan penelitian yang menemukan bahwa pertumbuhan penjualan berpengaruh positif dan signifikan terhadap penghindaran pajak. Penemuan ini sejalan dengan penelitian Juliana et al. (2020) yang menemukan bahwa pertumbuhan penjualan berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. Oktamawati (2017) juga melakukan penelitian terkait dengan pertumbuhan penjualan, menemukan bahwa pertumbuhan penjualan berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. 
Menurut Francis (2017) dari perspektif risiko, tindakan penghindaran pajak sangat berbahaya karena perusahaan akan berurusan dengan Ditjen Pajak di masa depan dan berpotensi mendapatkan denda yang besar jika terbukti melakukan penghindaran pajak yang ilegal. 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dengan ini penulis akan melakukan penelitian yang berjudul: Pengaruh Konservatisme Akuntansi, Intensitas Modal, Pertumbuhan Penjualan, dan Kualitas Audit Terhadap Penghindaran Pajak (Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Food and Beverage yang terdaftar di BEI periode 2020 – 2024)
1.2 [bookmark: _Toc197422957][bookmark: _Toc197423022][bookmark: _Toc197427488][bookmark: _Toc201089154][bookmark: _Toc212303599]Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah di dalam penelitian ini merupakan:
1. Apakah Konservatisme Akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap penghindaran pajak pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI?
2. Apakah Intensitas Modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap penghindaran pajak pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI?
3. Apakah Pertumbuhan Penjualan berpengaruh positif dan signifikan terhadap penghindaran pajak pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI?
4. Apakah Kualitas Audit berpengaruh positif dan signifikan terhadap penghindaran pajak pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI?
1.3 [bookmark: _Toc197422958][bookmark: _Toc197423023][bookmark: _Toc197427489][bookmark: _Toc201089155][bookmark: _Toc212303600]Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang ada, maka penelitian ini bertujuan untuk:
1. Untuk mengetahui pengaruh Konservatisme Akuntansi terhadap penghindaran pajak pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI.
2. Untuk mengetahui pengaruh Intensitas Modal terhadap penghindaran pajak pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI.
3. Untuk mengetahui pengaruh Pertumbuhan Penjualan terhadap penghindaran pajak pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI.
4. Untuk mengetahui pengaruh Kualitas Audit terhadap penghindaran pajak pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI.
1.4 [bookmark: _Toc197422959][bookmark: _Toc197423024][bookmark: _Toc197427490][bookmark: _Toc201089156][bookmark: _Toc212303601]Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:
1. Manfaat Teoritis
Diharapkan bahwa penelitian ini dapat digunakan sebagai literatur dan sarana untuk meningkatkan pengetahuan dan wawasan untuk penelitian selanjutnya, terutama yang berkaitan dengan peningkatan penjualan terhadap penghindaran pajak. 
2. Manfaat Praktis
Diharapkan bahwa penelitian ini akan memberikan informasi kepada wajib pajak badan atau perusahaan agar lebih bijak dalam menghindari pajak dan mematuhi peraturan yang ditetapkan oleh pemerintah agar tidak terjadi pelanggaran pajak, seperti penggelapan pajak, yang mengakibatkan penurunan penerimaan negara dan sanksi pajak. Bagi investor, penelitian ini dapat membantu mereka menilai kecenderungan bisnis untuk menghindari pajak, yang dapat mereka pertimbangkan sebelum berinvestasi. 
3. Manfaat Regulasi
Diharapkan penelitian ini akan membantu Kementerian Keuangan Republik Indonesia dalam mengembangkan dan menetapkan kebijakan pajak.

[bookmark: _Toc197422960][bookmark: _Toc197423025][bookmark: _Toc197427491][bookmark: _Toc201089157][bookmark: _Toc212303602]BAB II
[bookmark: _Toc197422961][bookmark: _Toc197423026][bookmark: _Toc197427492][bookmark: _Toc201089158][bookmark: _Toc212303603]KAJIAN PUSTAKA
2.1 [bookmark: _Toc197422962][bookmark: _Toc197423027][bookmark: _Toc197427493][bookmark: _Toc201089159][bookmark: _Toc212303604]Landasan Teori
2.1.1 [bookmark: _Toc197422963][bookmark: _Toc197423028][bookmark: _Toc197427494][bookmark: _Toc201089160][bookmark: _Toc212303605]Teori Keagenan (Agency Theory)
Teori keagenan menguraikan hubungan antara prinsipal dan agen. Dalam hubungan ini, agen bertindak atas nama prinsipal dan untuk kepentingan prinsipal, dan atas tindakannya, agen menerima kompensasi tertentu. (Suwardjono, 2018). Menurut Jensen & Meckling (1976), teori keagenan bertujuan untuk menjelaskan masalah agensi yang muncul sebagai akibat dari konflik keagenan antara investor, kreditur, manajer, dan pemerintah atau fiskus. Dibandingkan dengan fiskus atau pemerintah, manajer sebagai pengelola lebih memahami informasi tentang perusahaan. Karena kepentingan yang berbeda antara manajer dan pemilik perusahaan tidak selalu mendorong manajer untuk bertindak.
Kebijakan pajak Perusahaan adalah salah satu dari banyak hal yang dapat dipengaruhi oleh perbedaan kepentingan antara prinsipal dan agen. Sistem perpajakan Indonesia yang menggunakan sistem evaluasi sendiri, yang diberikan oleh pemerintah untuk menghitung pajak dan melaporkan pajak sendiri, dapat membantu agen menghitung penghasilan kena pajak serendah mungkin, sehingga mengurangi beban pajak yang ditanggung perusahaan. Karena ada asimetri informasi terhadap pihak prinsipal, pihak agen melakukan manajemen pajak untuk memperoleh keuntungan khusus yang tidak dapat diperoleh oleh pihak prinsipal melalui kolaborasi (Ardyansah & Zulaikha, 2014).
Asimetri informasi dapat terjadi karena kepemilikan sumber dan fungsi manajemen dipisahkan. Ini dapat menyebabkan perbedaan tujuan antara pemegang saham utama dan direktur (agen). Karena ketidakkonsistenan informasi, manajer mendiskreditkan agen sehingga mereka memiliki tanggung jawab tambahan, seperti mengawasi penyusunan laporan keuangan, setelah mereka memberikan bukti kredibilitas kepada mereka. Perusahaan akan mengalami kerugian jika agen membuat keputusan yang salah karena mereka menyiapkan laporan keuangan manajer. Perusahaan menghadapi masalah keuangan karena kerugian ini mempengaruhi posisi keuangan perusahaan (Finishtya, 2019). 
Berdasarkan penjelasan di atas, hubungan antara agen dan prinsipal dapat menyebabkan konflik kepentingan karena asimetri informasi, di mana agen lebih memahami situasi perusahaan daripada prinsipal. Dalam hal perpajakan di Indonesia, sistem self-assessment memberikan peluang bagi agen seperti manajer untuk menggunakan perbedaan informasi untuk melakukan manajemen pajak yang dapat mengurangi beban pajak perusahaan, tetapi juga dapat merugikan kepentingan prinsipal. Dengan asimetri informasi ini, prinsipal harus lebih sering memeriksa dan memverifikasi laporan keuangan agen. Perusahaan dapat mengalami kerugian finansial jika terjadi kesalahan atau manipulasi dalam pelaporan, yang dapat memengaruhi keuangan dan keberlanjutan operasionalnya.
2.1.2 [bookmark: _Toc197422964][bookmark: _Toc197423029][bookmark: _Toc197427495][bookmark: _Toc201089161][bookmark: _Toc212303606]Konservatisme Akuntansi
Konservatisme akuntansi merupakan salah satu standar akuntansi yang mengharuskan akuntan untuk memilih metode dan estimasi yang menjaga nilai buku laba bersih relative rendah dalam situasi ketidakpastian. Belkaoui (2007) mengatakan, prinsip konservatisme merupakan pengecualian atau prinsip modifikasi dalam artian prinsip tersebut bertindak sebagai kendala terhadap penyajian data akuntansi yang relevan dan andal. Prinsip konservatisme menyatakan bahwa ketika memilih antara dua atau lebih teknik akuntansi yang dapat diterima, beberapa preferensi ditunjukkan pada opsi yang memiliki dampak paling tidak menguntungkan pada ekuitas pemegang saham.
Watts (2003) mendefinisikan konservatisme sebagai prinsip yang mendorong perusahaan untuk berhati-hati dalam pelaporan keuangan, yang berarti mereka tidak terlalu terburu-buru dalam mengidentifikasi dan mengukur aktiva dan laba serta segera mengakui hutang dan kerugian yang mungkin terjadi. Prinsip ini mengarah pada penggunaan metode akuntansi yang melaporkan hutang dan laba yang lebih rendah. Konservatisme adalah prinsip akuntansi yang jika diterapkan akan menghasilkan angka laba dan aset yang lebih rendah dan angka hutang dan biaya yang lebih tinggi. Kecenderungan ini disebabkan oleh prinsip konservatisme yang memperlambat pengakuan pendapatan dan mempercepat pengakuan biaya. Akibatnya, laba yang dilaporkan biasanya terlalu rendah. Juanda (2007). 
Menurut definisi tersebut, praktik konservatisme akuntansi seringkali memperlambat atau menunda pengakuan pendapatan yang mungkin, tetapi mempercepat pengakuan biaya. Dalam penilaian hutang dan aset, aset dinilai pada nilai paling rendah, dan hutang dinilai pada nilai paling tinggi. 
2.1.3 [bookmark: _Toc212303607]Intensitas Modal
	Menurut Indradi (2018) rasio intensitas modal, juga dikenal sebagai intensitas modal, adalah aktivitas investasi bisnis yang berkaitan dengan investasi dalam aset tetap dan inventaris. Intensitas modal mengacu pada jumlah modal yang dibutuhkan bisnis untuk menghasilkan satu unit pendapatan. Ini memberikan indikasi jumlah pabrik, properti, peralatan, dan aset berwujud lainnya yang diperlukan untuk menghasilkan satu unit penjualan (Steyn: 2012).
Menurut Mosebach dan Ellen (2007), komposisi aktiva dapat diukur dalam tiga intensitas: intensitas persediaan, intensitas modal, dan intensitas penelitian dan pengembangan. Dalam penelitian ini, intensitas kapital diproksikan dengan rasio intensitas aset 25 tetap; intensitas aset tetap adalah seberapa besar bagian aset tetap suatu perusahaan dalam total asetnya. 
Sartono (2010) menyatakan bahwa intensitas modal adalah rasio antara aset tetap, seperti mesin, peralatan pabrik, dan properti lainnya, dibandingkan dengan total aset. Rasio ini menunjukkan seberapa banyak aset tetap yang diinvestasikan oleh suatu perusahaan. Perputaran total aset, juga dikenal sebagai total asset turnover, digambarkan oleh intensitas modal. Kemudian Syamsuddin (2016), menunjukkan seberapa efektif seluruh aktiva bisnis digunakan untuk menghasilkan penjualan. Semakin tinggi rasio intensitas modal, semakin efisien bisnis menggunakan aktivanya untuk menghasilkan penjualan.
Berdasarkan penjelasan diatas, maka bisa disimpulkan bahwa Intensitas modal adalah rasio yang mengukur sejauh mana perusahaan menginvestasikan aset tetap terhadap total asetnya, mencerminkan efisiensi penggunaan aset untuk mendukung penjualan dan produktivitas perusahaan.
2.1.4 [bookmark: _Toc212303608]Pertumbuhan Penjualan
	Periode pertumbuhan menjadi fase penting yang menentukan keberlangsungan perusahaan, salah satunya dapat diukur melalui pertumbuhan penjualan perusahaan (Toto Prihadi, 2019. Kemudian Kasmir (2016:107), pertumbuhan penjualan mengacu pada kemampuan perusahaan dalam meningkatkan penjualannya dibandingkan dengan total penjualan secara keseluruhan. Menurut Van Horne dan Wachowicz (2013), pertumbuhan penjualan adalah tingkat stabilitas penjualan yang dicapai perusahaan dalam setiap periode tahun buku, yang mencerminkan peningkatan jumlah dan produktivitas perusahaan dalam menjual produknya dibandingkan tahun sebelumnya.
Analisis laporan penjualan menurut segmen berguna dalam menilai profitabilitas. Pertumbuhan penjualan sering kali merupakan hasil dari satu atau beberapa faktor, termasuk (1) perubahan harga, (2) perubahan volume, (3) akuisisi/diversifikasi, dan (4) perubahan nilai tukar. Bagian Analisis dan Pembahasan Manajemen perusahaan biasanya memberikan wawasan tentang penyebab pertumbuhan penjualan (Subramanyam 2014).
Bisa di simpulkan bahwa sales growth mencerminkan kemampuan meningkatkan penjualan. Yang mana pertumbuhan penjualan dipengaruhi oleh perubahan harga, volume, akuisisi, diversifikasi, dan nilai tukar, dengan analisis manajemen memberikan wawasan terkait penyebabnya.
2.1.5 [bookmark: _Toc212303609]Kualitas Audit 
Kualitas audit merupakan ukuran sejauh mana proses audit dilakukan telah sesuai dengan standar professional dan mampu memberikan pernyataan bahwa laporan keuangan yang disajikan secara benar dan bebas dari salah saji material, baik yang disebabkan oleh suatu kesalahan maupun sebuah kecurangan. Menurut D Angelo (1981) kualitas audit dapat didefinisikan sebagai probabilitas bahwa auditor akan menemukan salah saji material dalam laporan keuangan dan melaporkannya. Dewi & Jati (2015) mengatakan Kualitas audit adalah segala sesuatu kemungkinan yang bisa terjadi pada saat auditor mengaudit suatu laporan keuangan dan mendapati pelanggaran atau kesalahan yang terjadi dan melaporkan nya dalam laporan keuangan auditan. 
Kualitas audit dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP), reputasi auditor, lama hubungan auditor dengan klien (audit tenure), tingkat independensi, dan kompetensi auditor. Auditor dari KAP besar seperti Big Four biasanya diasumsikan memiliki kualitas audit yang lebih tinggi karena mereka memiliki sumber daya lebih besar, pelatihan yang lebih baik, serta standar internal yang ketat. Selain itu, audit yang dilakukan secara tepat waktu dan tanpa intervensi manajemen juga menjadi indikator bahwa audit tersebut dilakukan dengan kualitas yang baik.
Dalam konteks tata kelola perusahaan, kualitas audit memiliki peran penting dalam meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan kepercayaan pemangku kepentingan terhadap laporan keuangan. Audit yang berkualitas membantu mencegah praktik manipulatif oleh manajemen, seperti manipulasi laba atau penghindaran pajak agresif. Oleh karena itu, menjaga dan meningkatkan kualitas audit merupakan hal krusial untuk mendukung integritas sistem pelaporan keuangan dan keberlangsungan bisnis yang sehat.
2.1.6 [bookmark: _Toc212303610]Penghindaran Pajak
Menurut Nurdin dan Iskandar (2023), perusahaan pasti akan berusaha untuk mencapai laba akhir yang tinggi, tetapi mereka akan berusaha untuk menghindari hal-hal yang dapat mengurangi laba, terutama kewajiban pajak penghasilan terutang. Ini dapat dilakukan dengan berbagai cara, mulai dari yang legal hingga yang melanggar hukum atau ilegal. Setiap upaya yang dilakukan oleh bisnis untuk mengurangi beban pajaknya dikenal sebagai penghindaran pajak. Ini dilakukan dengan cara yang baik, yaitu tidak melanggar undang-undang (Wulandari & Maqsudi, 2019). 
Menurut Ngadiman & Puspitasari (2014), meskipun dampaknya langsung terhadap penerimaan pajak, pemerintah tidak dapat menuntut tindakan pencegahan pajak ini secara hukum. Untuk menghindari pajak, wajib pajak harus melakukannya secara aman dan legal. Ini karena, selain menggunakan ketentuan perpajakan yang berlaku, metode ini cenderung memanfaatkan celah atau area gelap dalam undang-undang dan peraturan pajak yang dapat digunakan untuk memperkecil besaran pajak yang terutang (Pohan, 2013). Rego (2003) menyatakan bahwa penghindaran pajak adalah teknik perencanaan pajak yang legal untuk mengurangi pajak penghasilan yang dibayarkan. Meskipun demikian, Desai dan Dharmapala (2018) menganggap penghindaran pajak sebagai penyalahgunaan fasilitas pajak. 
Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa, Penghindaran pajak adalah upaya perusahaan untuk mengurangi beban pajak secara legal tanpa melanggar hukum, dengan memanfaatkan ketentuan perpajakan yang ada atau celah dalam peraturan pajak. Meskipun tidak melanggar hukum, penghindaran pajak dapat mempengaruhi penerimaan pajak negara dan sering kali dilakukan melalui perencanaan pajak negara yang memanfaatkan celah hukum.
2.2 [bookmark: _Toc197422969][bookmark: _Toc197423034][bookmark: _Toc197427500][bookmark: _Toc201089166][bookmark: _Toc212303611]Penelitian Terdahulu
Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu
	No.
	Nama Peneliti
	Judul Penelitian
	Variabel Penelitian
	Hasil Penelitian

	1
	Hustna Dara Sarra
(2017)
	Pengaruh Konservatisme Akuntansi, Komite Audit dan Dewan Komisaris Independen Terhadap Penghindaran Pajak (Studi Empiris Pada Industri Kimia dan Logam di Bursa Efek Indonesia Periode 2010-2014)
	Independen:
Konservatisme Akuntansi, Komite Audit, Dewan Komisaris
Dependen:
Penghindaran Pajak
	1. Konservatisme akuntasi perpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak.
2. Komite audit berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak.
3. Dewan komisaris berpengaruh tidak signifikan terhadap penghindaran pajak.
4. Konservatisme akuntansi, komite audit dan dewan  komisaris independen  secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak.

	2
	Khairunisa et al.
(2017)
	Kualitas Audit, Corporate Social Responsibility, dan Ukuran Perusahaan Terhadap Tax Avoidance
	Indenpeden:
Kualitas Audit, Corporate Social Responsibility, Ukuran Perusahaan
Dipenden:
Tax Avoidance
	1. Secara parsial kualitas audit berpengaruh negatif terhadap tax avoidance.
2. Corporate Social Resoponsibilty berpengaruh negatif terhadap tax avoidance.
3. Ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap tax avoidance.

	3
	Agus Taufik Hidayat & Eta Febrina
(2018)
	Pengaruh Capital Intensity, Inventory Intensity, Profitabilitas dan Leverage Terhadap Agresivitas Pajak
	Independen:
Capital Intensity, Inventory Intensity, Profitabilitas, Leverage
Dependen:
Agresivitas Pajak
	1. Capital Intensity berpengaruh terhadap agresivitas pajak.
2. Inventory intensity tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak.
3. Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak.
4. Leverage berpengaruh terhadap agresivitas pajak.


 Disambung ke halaman berikutnya 
Tabel 2. 1 Sambungan 
	No
	Nama Peneliti
	Judul Penelitian
	Variabel Penelitian
	Hasil Penelitian

	4
	Masyithah Kenza Yutaro Zoebar & Desrir Miftah
(2020)
	Pengaruh Corporate Social Responsibility, Capital Intensity Dan Kualitas Audit Terhadap Penghindaran Pajak
	Independen: Corporate Social Responsibility, Capital Intensity, Kualitas Audit 
Dependen: Penghindaran Pajak
	1. Corporate social responsibility (CSR) terbukti berpengaruh ngatif terhadap penghindaran pajak
1. Capital intensity (CI) terbukti tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak
1. Kualitas Audit tidak terbukti berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak.

	5
	Juliana et al.
(2020)
	Pengaruh Intensitas Modal, Pertumbuhan Penjualan, dan CSR Terhadap Penghindaran Pajak
	Independen:
Intensitas Modal, Pertumbuhan Penjualan, CSR

Dependen:
Penghindaran Pajak
	1. Intensitas modal tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak.
1. Pertumbuhan penjualan berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak.
1. CSR berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak.

	6
	Irawati et al.
(2020)
	Analisis Profitabilitas, Leverage, Pertumbuhan Penjualan dan Kepemilikan Keluarga Terhadap Penghindaran Pajak
	Independen:
Profitasbilitas, Leverage, Pertumbuhan Penjualan, Kepemilikan Keluarga

Dependen:
Penghindaran Pajak
	1. Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak.
1. Leverage tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak.
1. Pertumbuhan penjualan berpengaruh terhadap penghindaran pajak.
1. Kepemilikan keluarga tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak.


 Disambung ke halaman sebelumnya


Tabel 2. 1 Sambungan 
	No
	Nama Peneliti
	Judul Penelitian
	Variabel Penelitian
	Hasil Penelitian

	7
	Khomsiyah et al.
(2021)
	Pengaruh Profitabilitas, Tata Kelola Perusahaan, Leverage, Ukuran Perusahaan, dan Pertumbuhan Penjualan Terhdap Penghindaran Pajak Pada Perusahaan Pertambangan yang Terdaftar di BEI periode 2014-2018
	Independen:
Profitabilitas, Tata Kelola Perusahaan, Leverage, Ukuran Perusahaan, Pertumbuhan Penjualan

Dependen:
Penghindaran Pajak
	1. Profitabilitas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap penghindaran pajak.
1. Tata kelola perusahaan berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak.
1. Leverage berpengaruh positif dan signifikan terhadap penghindaran pajak
1. Ukuran perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap penghindaran pajak.
1. Pertumbuhan penjualan berpengaruh posistif dan signifikan terhadap penghindaran pajak.

	8
	Dinar Asmaradani
(2023)
	Pengaruh Pertumbuhan Penjualan Terhadap Tax Avoidance  Pada Perusahaan Industri  Food and Beverage Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia
	Independen: 
Pertumbuhan Penjualan

Dependen:
Tax Avoidance
	Pertumbuhan Penjualan memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap Tax Avoidance terlihat dari hasil nilai beta -0,065 yang memiliki arah negatife terhadap ETR dan nilai signifikan 0,009. 

	9
	Arief Indra Haryadi
(2023)
	Pengaruh Ukuran Perusahaan, Pertumbuhaan Penjualan, dan Financial Distress Terhadap Penghindaran Pajak (Studi Kasus pada Perusahaan yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2018-2021)
	Independen:
Ukuran Perusahaan, Pertumbuhan Penjualan, dan Finacial Distress.

Dependen:
Penghindaran Pajak
	1. Ukuran perusahaan tidak berpengarus signifikan terhadap penghindaran pajak.
1. Pertumbuhan penjualan tidak berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak.
1. Financial Distress berpengaruh negatif dan signifikan terhadap penghindaran pajak.


Disambung ke halaman berikutnya 

Tabel 2. 1 Sambungan 
	No
	Nama Peneliti
	Judul Penelitian
	Variabel Penelitian
	Hasil Penelitian

	10
	Nurdin & Iskandar
(2023)
	Pengaruh Good Corporate Governance, Pertumbuhan Penjualan, dan Corporate Social Responsibility Terhadap Tax Avoidance (Studi Kasus pada Perusahaan Sektor Pertambangan yang terdaftar di BEI pada tahun 2014-2020)
	Independen:
Good Corporate Governance, Pertumbuhan Penjualan, Corporate Social Responsibility

Dependen:
Tax Avoidance
	1. Kepemilikan institusional berpengaruh signifikan dan negatif terhadap tax avoidance.
1. Komite audit berpengaruh signifikan dan positif terhadap tax avoidance.
1. Pertumbuhaan penjualan berpengaruh signifikan dan positif terhadap tax avoidance.
1. Corporate social responsibility berpengaruh signifikan dan negatif terhadap tax avoidance.

	11
	Salma Rismawati et al.
(2023)
	Pengaruh Capital Intensity, Sales Growth, dan Pengungkapan Corporate Social Responsibility Terhadap Tax Avoidance (Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Food and Beverage  yang Terdaftar di BEI Periode 2017-2021)
	Independen:
Capital Intensity, Sales Growth, Corporate Social Responsibility

Dependen:
Tax Avoidance
	1. Secara parsial capital intensity tidak berpengaruh terhadap tax avoidance.
1. Secara parsial Sales Growth tidak berpengaruh terhadap tax avoidance.
1. Secara parsial Corporate Social Responsibilty tidak berpengaruh terhadap tax avoidance.

	12
	Rindo Berlian Putra 
(2024)
	Pengaruh Kualitas Audit, Komite Audit, Ukuran Perusahaan Dan Leverage Terhadap Penghindaran Pajak Pada Perusahaan Yang Terdaftar Di BEI
	Independen: Kualitas Audit, Komite Audit, Ukuran Perusahaan, Leverage
Dependen: Penghindaran pajak 
	1. Kualitas Audit terbukti berpengaruh positif terhadap Penghindaran Pajak
1. Komite Audit berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak
1. Ukuran Perusahaan terbukti tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak 
1. Leverage terbukti tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak.


Sumber: Dari hasil kajian penulis, 2025
2.3 [bookmark: _Toc197422970][bookmark: _Toc197423035][bookmark: _Toc197427501][bookmark: _Toc201089167][bookmark: _Toc212303612]Kerangka Konseptual
Kerangka konseptual merupakan narasi (uraian) tentang kerangka konsep pemecah masalah yang telah diidentifikasi atau dijelaskan secara logis antara variable yang dianggap relevan dengan situasi masalah (Sekaran, 2017).
Berdasarkan pada variable independen dan dependen sebagai kerangakan pemikiran, maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konservatisme akuntansi, intensitas modal, pertumbuhan penjualan, dan kualitas audit terhadap penghindaran pajak 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual
Sumber : Diolah Peneliti, 2025
2.4 Pengembangan Hipotesis
2.4.1 [bookmark: _Toc212303613]Pengaruh Konservatisme Akuntansi Terhadap Peghindaran Pajak
Konservatisme akuntansi merupakan salah satu prinsip dalam akuntansi yang menekankan kehati-hatian dalam pengakuan pendapatan dan beban. Prinsip ini mendorong perusahaan untuk lebih cepat mengakui potensi kerugian dan menunda pengakuan laba sampai laba tersebut benar-benar terealisasi. Dalam konteks perpajakan, perusahaan dengan tingkat konservatisme akuntansi yang tinggi cenderung melaporkan laba yang lebih rendah karena adanya pengakuan biaya yang lebih besar atau lebih dini. Kondisi ini dapat menyebabkan penghasilan kena pajak juga menjadi lebih rendah, sehingga beban pajak yang harus dibayar oleh perusahaan berkurang. Namun, meskipun laba yang dilaporkan rendah, konservatisme tidak selalu berarti bahwa perusahaan melakukan penghindaran pajak. Sebaliknya, penerapan konservatisme justru menunjukkan kehati-hatian dan kepatuhan terhadap prinsip akuntansi yang berlaku umum, sehingga berpotensi mengurangi praktik agresif dalam penghindaran pajak.
Beberapa penelitian seperti yang dilakukan oleh Wulandari & Rahmawati (2017) serta Nugraha & Meiranto (2015) menunjukkan bahwa konservatisme akuntansi berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak. Artinya, semakin tinggi tingkat konservatisme akuntansi yang diterapkan oleh perusahaan, semakin rendah kecenderungan perusahaan melakukan penghindaran pajak. Hal ini disebabkan karena perusahaan konservatif cenderung menyajikan laporan keuangan yang lebih hati-hati dan tidak berupaya mempermainkan angka laba untuk kepentingan tertentu, termasuk penghematan pajak yang agresif.
Berdasarkan uraian teori dan hasil penelitian terdahulu, maka hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut:
H1 : Konservatisme akuntansi berpengaruh negative tetapi signifikan terhadap penghindaran pajak.
2.4.2 [bookmark: _Toc212303614]Pengaruh Intensitas Modal Terhadap Penghindaran Pajak 
Intensitas modal menggambarkan seberapa besar investasi perusahaan pada aset tetap seperti mesin, bangunan, dan peralatan dalam menjalankan operasinya. Semakin besar proporsi aset tetap terhadap total aset perusahaan, semakin tinggi tingkat intensitas modal perusahaan tersebut. Aset tetap biasanya menghasilkan beban penyusutan (depresiasi) yang dapat dijadikan sebagai pengurang laba kena pajak. Oleh karena itu, perusahaan dengan intensitas modal yang tinggi memiliki peluang lebih besar untuk memanfaatkan kebijakan depresiasi guna menekan beban pajaknya.
Penelitian oleh Wahyuni & Hartono (2019) serta Ardyansah & Zulaikha (2014) menunjukkan bahwa intensitas modal berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. Artinya, semakin tinggi intensitas modal suatu perusahaan, semakin besar kemungkinan perusahaan tersebut melakukan penghindaran pajak karena memiliki lebih banyak celah untuk memanfaatkan beban penyusutan sebagai pengurang laba kena pajak.
Berdasarkan uraian teori dan hasil penelitian terdahulu, maka hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut:
H2 : Intensitas modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap penghindaran pajak.
2.4.3 [bookmark: _Toc212303615]Pengaruh Pertumbuhan Penjualan Terhadap Penghindaran Pajak
Pertumbuhan penjualan mencerminkan kemampuan perusahaan dalam meningkatkan pendapatan dari waktu ke waktu. Pertumbuhan penjualan yang tinggi biasanya diikuti dengan peningkatan laba dan kemampuan finansial perusahaan. Namun, kenaikan laba ini juga berarti peningkatan beban pajak yang harus dibayar oleh perusahaan. Untuk menekan beban pajak yang meningkat seiring pertumbuhan penjualan, perusahaan dapat terdorong untuk melakukan praktik penghindaran pajak.
Yulfaida (2017) menunjukkan hasil yang beragam, di mana pertumbuhan penjualan dapat menurunkan tingkat penghindaran pajak apabila peningkatan penjualan disertai dengan transparansi dan tata kelola yang baik. Meskipun demikian, secara umum teori keagenan (agency theory) menjelaskan bahwa manajer memiliki motivasi untuk memaksimalkan laba setelah pajak, sehingga peningkatan pertumbuhan penjualan cenderung mendorong praktik penghindaran pajak.
Berdasarkan uraian teori dan hasil penelitian terdahulu, maka hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut:
H3 : Pertumbuhan penjualan berpengaruh positif dan signifikan terhadap penghindaran pajak.
2.4.4 [bookmark: _Toc212303616]Pengaruh Kualitas Audit Terhadap Penghindaran Pajak
Kualitas audit merupakan ukuran sejauh mana auditor mampu mendeteksi dan melaporkan kesalahan material atau kecurangan dalam laporan keuangan perusahaan. Laporan keuangan yang diaudit oleh auditor Kantor Akuntan Publik (KAP) big four umumnya memiliki kompetensi, pengalaman, dan independensi yang lebih baik sehingga dapat meningkatkan kredibilitas laporan keuangan. Dalam konteks perpajakan, auditor berkualitas tinggi berperan penting dalam memastikan kepatuhan perusahaan terhadap peraturan perpajakan dan mencegah manajemen melakukan pelaporan keuangan agresif untuk tujuan penghindaran pajak.
Utama dan Wahyudi (2017) menunjukkan bahwa perusahaan yang diaudit oleh auditor berkualitas tinggi cenderung memiliki tingkat penghindaran pajak yang lebih rendah. Hal ini karena auditor dengan reputasi baik memiliki insentif untuk menjaga integritas dan tidak ingin reputasinya rusak akibat terlibat dalam praktik pelaporan pajak yang menyimpang. Dengan demikian, semakin tinggi kualitas audit yang diterapkan oleh perusahaan, semakin kecil kemungkinan perusahaan melakukan penghindaran pajak. 
Berdasarkan uraian teori dan hasil penelitian terdahulu, maka hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut:
[bookmark: _Toc197422971][bookmark: _Toc197423036][bookmark: _Toc197427502][bookmark: _Toc201089168]H4 : Kualitas Audit berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap penghindaran pajak
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Gambar 2.2 Model Penelitian
Sumber: Diolah Peneliti, 2025


[bookmark: _Toc212303617]BAB III
[bookmark: _Toc197422972][bookmark: _Toc197423037][bookmark: _Toc197427503][bookmark: _Toc201089169][bookmark: _Toc212303618]METODE PENELITIAN
3.1 [bookmark: _Toc197422973][bookmark: _Toc197423038][bookmark: _Toc197427504][bookmark: _Toc201089170][bookmark: _Toc212303619]Definisi Operasional
Untuk memudahkan setiap definisi operasional, variabel penelitian ini akan dijelaskan secara menyeluruh. Variabel bebas, juga dikenal sebagai variabel independen, mempengaruhi variabel terikat; Penghindaran Pajak adalah variabel terikat yang dipengaruhi, dan variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi variabel terikat. Konservatisme Akuntansi, Intensitas Modal, Pertumbuhan Penjualan, dan Kualitas Audit, merupakan variabel bebas yang mempengaruhi variabel terikat dalam penelitian ini. 
3.1.1 [bookmark: _Toc212303620]Penghindaran Pajak 
Suatu upaya yang dilakukan oleh perusahaan, baik besar maupun kecil, untuk mengurangi atau meminimalkan jumlah pajak yang harus mereka bayar. Upaya ini termasuk perusahaan yang tetap sesuai dengan undang-undang perpajakan yang berlaku atau perusahaan yang tidak melanggar undang-undang perpajakan dengan menggunakan celah dalam undang-undang perpajakan (Reinaldo, 2017). Dalam penelitian ini, effective tax rate (ETR) digunakan untuk memproyeksikan penghindaran pajak. Menurut Muzzaki dan Darsono (2015), perusahaan dengan nilai ETR yang lebih rendah (mendekati 0) dianggap memiliki penghindaran pajak yang lebih tinggi, sedangkan perusahaan dengan nilai ETR yang lebih tinggi (mendekati 1) dianggap memiliki penghindaran pajak yang lebih rendah. Nilai ETR yang lebih rendah juga dianggap sebagai petunjuk tentang aktivitas penghindaran pajak Hasil perhitungan berikut digunakan untuk menghitung ETR:



ETR menjelaskan persentase antara beban pajak penghasilan bisnis yang harus dibayarkan kepada pemerintah dari total pendapatan bisnis sebelum pajak (Putri, 2017).
3.1.2 [bookmark: _Toc197422975][bookmark: _Toc197423040][bookmark: _Toc197427506][bookmark: _Toc201089172][bookmark: _Toc212303621]Konservatisme Akuntansi
Konservatisme akuntansi adalah prinsip pelaporan keuangan yang hati-hati yang bertujuan untuk melindungi investor. Terdapat beberapa cara untuk menghitung konservatisme akuntansi, salah satunya adalah dengan metode akrual oleh Givoly dan Hayn



Keterangan:
CONACC	= Konservatisme akuntansi yang diukur secara akrual
NI		= Net Income
DEP		= Depresiasi
CF		= Cash Flow dari aktivitas operasi
RTA		= Rata-rata total asset
Penjelasan mengenai keterangan pada rumus:
1. Net Income, merupakan laba bersih yang terdapat pada laba tahun berjalan dalam laporan laba rugi perusahaan.
Laba tahun berjalan	= laba sebelum pajak – beban pajak pada tahun tersebut
Laba sebelum pajak	= laba kotor – (beban penjualan + beban admin & 
	umum + beban lainnya)
Laba kotor	= penjualan – beban pokok penjualan
2. Depresiasi, merupakan alokasi sistematis jumlah yang dapat disusutkan dari suatu asset selama umur manfaatnya. Depresiasi terdapat dalam catatan atas laporan keuangan bagian asset tetap.
3. Cash Flow dari aktivitas operasi, merupakan kas yang berasal dari aktivitas operasi yang terdapat dalam laporan arus kas perusahaan.
4. Rata-rata total asset, yaitu penjumlahan total asset berdasarkan tahun yang akan dihitung kemudian dibagi dengan jumlah tahun. Total aset terdapat dalam laporan posisi keuangan bagian asset.
Menurut Ahmed dan Duellman (2007) variabel konservatisme akuntansi dibagi menjadi dua kategori, yaitu:
CONACC < 0 = tidak konservatif
CONACC ≥ 0 = konservatif
3.1.3 [bookmark: _Toc212303622]Intensitas Modal
Intensitas Modal (Capital intensity) merupakan aktivitas investasi perusahaan yang berkaitan dengan investasi dalam aset tetap dan inventaris. Rasio intensitas modal dapat menunjukkan seberapa efektif perusahaan menggunakan aktiva untuk menghasilkan penjualan (Yoehana, 2013). 
Salah satu cara untuk mengetahui intensitas modal adalah dengan melihat rasio aset tetap (seperti peralatan, mesin, dan properti lainnya) terhadap total aset. Rumus untuk menghitung intensitas modal adalah sebagai berikut (Nikita & Titik, 2018):



3.1.4 [bookmark: _Toc212303623]Pertumbuhan Penjualan
Tingkat stabilitas perusahaan untuk setiap periode tahun buku. Peningkatan penjualan adalah peningkatan jumlah dan produktivitas perusahaan sehingga dapat menjual lebih banyak barang daripada tahun sebelumnya (Van Horne Wc, 2013).
Adapun rumus yang digunakan untuk mengukur sales growth oleh Kasmir (2016):



Keterangan:
P			: Periode 
3.1.5 [bookmark: _Toc212303624]Kualitas Audit 
Kualitas audit mencakup semua potensi yang mungkin akan terjadi saat seorang auditor melakukan audit terhadap suatu laporan keuangan. Audit yang dilakukan oleh auditor dapat dikatakan berkualitas jika telah memenuhi ketentuan dan standar pengauditan Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) yang mencakup mutu professional, auditor independen, pertimbangan yang digunakan dalam pengerjaan proses penyusunan laporan audit. Dalam penelitian ini kualitas audit akan diukur dengan menggunakan variable dummy yang bernilai 1 apabila audit laporan keuangan yang dilakukan oleh KAP (Kantor Akuntan Publik) big four. Sebaliknya, apabila suatu perusahaan tidak diaudit oleh KAP big four maka akan bernilai 0. Kategori KAP big four di Indonesia:
1. KAP Price Waterhouse Coopers (PwC), bekerja sama dengan KAP Tanudiredja, Wibisana, Tanudiredja, Rintis & Rekan
2. KAP Deloitte Touche Tohmatsu, bekerja sama dengan KAP Satrio, Bing, Eny & Rekan
3. KAP Ernst & Young (EY), bekerja sama dengan KAP Purwantono, Suherman & Surja 
4. KAP Klynveld Peat Marwick Goerdeler (KPMG), bekerja sama dengan KAP Siddharta Widjaja & Rekan 
3.2 [bookmark: _Toc197422979][bookmark: _Toc197423044][bookmark: _Toc197427510][bookmark: _Toc201089176][bookmark: _Toc212303625]Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif, metode ini menggunakan angka dan statistik dalam pengumpulan serta analisis data yang dapat diukur. Dengan menggunakan data sekunder: data yang diambil dari kepustakaan dan dokumen yang berhubungan dengan masalah yang diteliti.
Sugiyono (2017) menyatakan bahwa penelitian kuantitatif adalah pendekatan penelitian yang berbasis pada filsafat positifisme. Ini digunakan untuk menyelidiki populasi atau sampel tertentu, mengumpulkan data menggunakan instrumen penelitian, dan menganalisis data secara kuantitatif atau statistik dengan tujuan menguji hipotesis yang telah dibuat. Menurut V. Wiratna Sujarweni (2014), penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan (menghasilkan) temuan melalui penggunaan teknik kuantifikasi (pengukuran) atau prosedur statistik. 
3.3 [bookmark: _Toc197422980][bookmark: _Toc197423045][bookmark: _Toc197427511][bookmark: _Toc201089177][bookmark: _Toc212303626]Jenis dan Sumber Data
Menurut V. Wiratna (2014), sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari catatan, buku, dan majalah, seperti laporan keuangan dari perusahaan, laporan pemerintah, artikel, buku teori, majalah, dll. Berdasarkan keterangan di atas, maka sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang diambil dari BEI (Bursa Efek Indonesia) dari website www.idx.co.id
3.4 [bookmark: _Toc197422981][bookmark: _Toc197423046][bookmark: _Toc197427512][bookmark: _Toc201089178][bookmark: _Toc212303627]Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data menggunakan studi dokumenter, yang menghimpun, mencatat, dan menganalisis dokumen tentang informasi yang diperoleh dari Bursa Efek Indonesia (BEI).
3.5 [bookmark: _Toc197422982][bookmark: _Toc197423047][bookmark: _Toc197427513][bookmark: _Toc201089179][bookmark: _Toc212303628]Metode Analisis Data
Studi ini menggunakan metode seperti statistik deskriptif, uji asumsi klasik, uji kelayakan model dan analisis regresi linear berganda menggunakan alat analisis SPSS 25.
3.5.1 [bookmark: _Toc197422983][bookmark: _Toc197423048][bookmark: _Toc197427514][bookmark: _Toc201089180][bookmark: _Toc212303629]Statistik Deskriptif
Uji statistik deskriptif menyajikan dan menganalisis data perhitungan untuk menunjukkan konteks atau karakteristik suatu masalah (Sugiyono, 2015). Statistik deskriptif adalah teknik pengumpulan, ringkasan, dan penampilan data untuk mendapatkan keterangan yang mudah dipahami. Uji statistik deskriptif mencakup pengukuran seperti standar deviasi, rata-rata (mean), nilai maksimum, dan nilai minimum. Informasi ini diambil dari berbagai sumber, jurnal akademik, dan akun resmi perusahaan dan BEI di www.idx.co.id.
3.5.2 [bookmark: _Toc197422984][bookmark: _Toc197423049][bookmark: _Toc197427515][bookmark: _Toc201089181][bookmark: _Toc212303630]Uji Asumsi Klasik 
Untuk mendapatkan capaian model regresi yang tidak biasa dan uji yang kredibel, asumsi klasik harus diterapkan (Purnomo, 2017). Ini dimaksudkan untuk menentukan apakah model regresi memiliki heteroskedastisitas, autokorelasi, multikolinieritas, dan normalitas residual. 
3.5.2.1 [bookmark: _Toc197422985][bookmark: _Toc197423050][bookmark: _Toc197427516][bookmark: _Toc201089182]Uji Normalitas Data 
Tujuan dari uji normalitas adalah untuk menentukan apakah variabel bebas dan terikat pada model regresi terdistribusi normal atau menghampiri normal. Distribusi normal atau menghampiri normal adalah karakteristik model regresi yang baik. Menurut Ghozali (2018) Studi ini menggunakan uji normalitas Kolmogorov-Smirnov (K-S).  Hipotesis diterima atau berdistribusi normal dengan nilai p value di atas 0,05.
3.5.2.2 [bookmark: _Toc197422986][bookmark: _Toc197423051][bookmark: _Toc197427517][bookmark: _Toc201089183]Uji Multikolonieritas 
Uji multikolinearitas menentukan hubungan antara variabel independen dalam model regresi. Tak masuk akal bahwa ada korelasi antara variabel bebas dalam model regresi. Jika ada hubungan antar variabel bebas, variabel tersebut tidak ortogonal. Sebagaimana dinyatakan oleh (Ghozali, 2018). Untuk mengidentifikasi multikolinearitas, nilai tolerasi atau variance inflation factor (VIF) diperhatikan dengan ciri-ciri ketetapan: 
a. Model regresi terhindar dari tanda multikolinearitas antar variabel bebas apabila nilai tolerance > 0,1 dan VIF < 10. 
b. Model regresi bergejala adanya multikolinearitas antar variabel bebas apabila nilai tolerance < 0,1 dan VIF > 10. 
3.5.2.3 [bookmark: _Toc197422987][bookmark: _Toc197423052][bookmark: _Toc197427518][bookmark: _Toc201089184]Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk memastikan apakah model regresi memiliki heteroskedastisitas yang baik atau tidak. Ini dilakukan untuk mengetahui apakah terjadi perbedaan varian pada residual satu pemantauan dibandingkan dengan pemantauan lainnya dalam model regresi. (Ghozali, 2018). Salah satu cara untuk mengetahui apakah ada heteroskedastisitas adalah dengan melihat pola gambar Scatterplot model. Jika tidak ada pola yang beraturan dan ada titik yang tersebar di bawah atau di atas angka 0 pada sumbu Y, maka heteroskedastisitas tidak ada pada data.
3.5.2.4 [bookmark: _Toc197422988][bookmark: _Toc197423053][bookmark: _Toc197427519][bookmark: _Toc201089185]Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi dapat digunakan untuk menentukan apakah periode t dengan t-1 terhubung pada model regresi linear. Masalah autokorelasi muncul ketika terjadi hubungan. Pemantauan berurutan yang berkorelasi terkadang menyebabkan autokorelasi ini. Uji Durbin-Watson (DW) dilakukan untuk mengetahui apakah ada autokorelasi. Dalam penelitian ini, uji DW digunakan untuk memastikan apakah ada atau tidaknya tanda autokorelasi. Kriteria yang digunakan untuk membuat keputusan, baik dengan atau tanpa autokorelasi (Ghozali, 2018) 
3.5.3 [bookmark: _Toc197422990][bookmark: _Toc197423055][bookmark: _Toc197427521][bookmark: _Toc201089187][bookmark: _Toc212303631][bookmark: _Toc197422989][bookmark: _Toc197423054][bookmark: _Toc197427520][bookmark: _Toc201089186]Uji Kelayakan Model 
3.5.3.1 [bookmark: _Toc197422991][bookmark: _Toc197423056][bookmark: _Toc197427522][bookmark: _Toc201089188]Uji Pengaruh Simultan F (Uji F) 
Tujuan uji pengaruh simultan, juga dikenal sebagai uji F, adalah untuk mengetahui apakah kemampuan variabel bebas untuk memprediksi variabel terikat mungkin. Model dianggap layak jika signifikansi F kurang dari 0,05, sedangkan model dianggap tidak layak jika signifikansi F lebih dari 0,05 (Ghozali, 2018). 
3.5.3.2 [bookmark: _Toc197422992][bookmark: _Toc197423057][bookmark: _Toc197427523][bookmark: _Toc201089189]Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Uji koefisien determinasi dapat digunakan untuk memahami sejauh mana variabel bebas digunakan pada model untuk menjelaskan variabel terikat. Nilai yang digunakan diperkirakan berkisar antara 0 dan 1. Koefisien determinasi yang rendah menunjukkan bahwa kemampuan variabel bebas untuk menjelaskan variabel terikat sangat terbatas. Jika koefisien determinasi kurang dari 0, variabel bebas tidak memberi pengaruh pada variabel terikat, dan jika koefisien determinasi lebih besar dari 1, variabel independen memberi pengaruh pada variabel dependen. Menurut Ghozali (2018)
3.5.4 [bookmark: _Toc212303632]Analisis Regresi Linier Berganda 
Studi ini menggunakan analisis regresi linier berganda yang divalidasi dengan taraf signifikannya 0,05 untuk melihat atau menggambarkan pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. 
ETR= α + β1 CONACC + β2 CI + β3 SG + β4 QA + e


Keterangan: 
ETR 		: Penghindaran Pajak (tax avoidance) 
α 		: Konstan 
β 		: Koefisien Regresi Variabel X
CONACC	 : Konservatisme Akuntansi 
CI		 : Intensitas Modal 
SG 		: Pertumbuhan Penjualan 
QA 		: Kualitas Audit
e		 : Eror 
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